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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Berbicara mengenai dunia pendidikan seakan tidak ada habis-habisnya. Semua orang 

mengambil bagian apabila membicarakan perihal pendidikan, karena semua orang 

berkepentingan dengan pendidikan. Bahkan orang yang tidak tahu apa-apa tentang 

pendidikan pun ikut berbicara tentang pendidikan karena anak dan keturunannya telah dan 

akan mengikuti pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan merupakan masalah bersama. Itulah 

sebabnya pendidikan tidak pernah selesai untuk dibicarakan. Ada tiga hal yang mendasari 

permasalahan pendidikan, Pertama, fitrah setiap orang menginginkan yang lebih baik. Ia 

menginginkan pendidikan yang lebih baik sekalipun belum tentu ia tahu mana pendidikan 

yang lebih baik itu. Kedua, kerena teori pendidikan dan teori pendidikan pada umumnya 

selalu ketinggalan oleh kebutuhan masyarakat. Ketiga, karena pengaruh pandangan hidup 

(Tafsir, 2001, hlm. 41). 

Islam sendiri memberi perhatian khusus terhadap ilmu dan pendidikan. Sampai-

sampai pahala ilmu dan belajar sangat besar tanpa tandingan. Dalam hadiṡ yang diriwayatkan 

oleh imam Ja’fār Ṣadiq, ia mengatakan, “Berfikir satu jam lebih baik dari pada tujuh puluh 

tahun ibadah”. Hal ini menunjukan bahwa pentingnya seseorang mendapatkan pendidikan 

karena Ilmu dan pendidikan dapat menyadarkan manusia dan menjaganya dari kerjasama 

dengan orang-orang yang lalim bergabung dibawah bendera mereka. Oleh karena itu, 

Islammemberikan perhatian khusus pada ilmu, sebab orang yang terpelajar akan terhindar 

dari penipuan orang-orang yang lalim (Mazhahiri, 2002, hlm. 223).  

Berbicara pendidikan, maka berbicara pula tentang tempat pendidikan itu 

berlangsung, yakni sekolah. Banyak orang tua yang meminta saran kepada para ahli untuk 

menentukan sekolah yang tepat untuk anak-anaknya, maka semakin kesini orang tua semakin 
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memahami apa itu sekolah yang baik dan mereka seakan berlomba untuk menyekolahkan 

anak-anaknya di sekolah unggulan. Hal ini dikarenakan tumbuhnya kekhawtiran dalam diri 

para orang tua akan masa depan anak-anaknya. Para orang tua merasa takut kalau anak-

anaknya manjadi nakal. Apalagi ada data yang menunjukan kira-kira sejak tahun 1990 

banyak terjadi kenakalan remaja, diantaranya mabuk, tawuran dan pergaulan bebas (Tafsir, 

2001, hlm. 220). 

Kiranya hal tersebut juga menjadi masalah lembaga pendidikan yang bernama 

sekolah, karena para orang tua menyerahkan tanggung jawab pendidikan anaknya kepada 

sekolah. Maka dari itu sekolah juga harus mampu menjadi wadah untuk mengarahkan para 

remaja kepada kegiatan yang positif. Dalam hal ini juga, antara guru dan stap sekolah perlu 

ada koordinasi dan kerjasama yang baik guna tercapainya tujuan-tujuan sekolah sekaligus 

menunjukan bahwa sekolah sebagai tempat belajar mampu merubah perilaku seseorang 

menjadi lebih baik. Logikanya, sekolah merupakan tempat belajar dan belajar itu merupakan 

suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interkasi dengan lingkungannya dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya dan belajar juga merupakan suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 

(Anwar, 2014, hlm. 56).  

Menurut asumsi peneliti, pada kenyataannya pengertian belajar tersebut belum 

sepenuhya mengaplikasi pada tiap-tiap jiwa pelajar. Belajar malah menjadi hal yang 

membosankan dan bahkan menyeramkan bagi sebagian pelajar. Lantas mengapa hal tersebut 

terjadi? lagi-lagi, banyak permasalahan  dalam dunia pendidikan yang tentunya harus kita 

perbaiki bersama. Salah satu solusinya bisa saja menjadikan pendidikan yang berbasis 

Islamsebagai sarana untuk perbaikan. Sebagaimana kita ketahui bahwa sumber utama 

pendidikan Islam adalah kitab suci Al-Qur’ān dan sunnah Rasūl Allah serta pertimbangan-

pertimbangan lain yang tidak bertentangan dengan nilai Islam. Pendidikan Islam harus 

mampu membuka mata bahwa keadaan pendidikan yang terjadi saat ini masih belum sesuai 

dengan harapan. Karena masyarakat sering kali menuntut agar kemajuan atau perkembangan 
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pendidikan selalu seiring dengan perkembangan itu, tetapi kenyataan menunjukkan bahwa 

laju perkembangan ilmu dan masyarakat jauh lebih cepat dari perkembangan pendidikan. 

Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia 

yang berkualitas, oleh karena itu hendaknya pendidikan dikelola dengan baik, baik dari segi 

kualitas maupun kuantitasnya. Hal tersebut bisa tercapai apabila siswa dapat menyelesaikan 

pendidikan dengan memperoleh hasil belajar yang baik. Hasil belajar siswa ditentukan oleh 

berbagai faktor yang mempengaruhinya, salah satunya adalah metode yang digunakan ketika 

pembelajaran berlangsung. Metode merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan dalam 

proses pembelajaran, dalam  pelaksanaan pembelajaran  metode juga sangat menentukan 

tercapai tidaknya suatu tujuan pembelajaran itu sendiri. Selain itu, penggunaan metode yang 

tepat juga akan membantu dalam meningkatkan pemahaman siswa ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Salah satu hal penting yang menghubungkan tindakan dengan 

tujuan pendidikan adalah metode, sebab tidak mungkin materi pendidikan dapat diterima 

dengan baik kecuali disampaikan dengan metode yang tepat (Syahidin, 2009, hlm. 43). 

Selaras dengan itu, penggunaan metode menurut Arifin (dalam Munjin, 2013, hlm. 

29) berarti juga suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Dengan kata lain, 

penggunaaan metode dapat menentukan tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Siswa akan 

termotivasi untuk belajar dan siswa juga akan terhindar dari rasa jenuh yang akan 

menghambat proses pembelajaran. Sehingga apabila seorang guru menggunakan metode 

yang tepat sesuai dengan tujuan materinya, maka pembelajaran bisa berjalan efektif. 

Hal ini sebagai mana yang dikemukakan oleh W. James Popham (Hadi, 2010, hlm. 

141), bahwasannya mengajar secara efektif sangat bergantung pada pemilihan dan 

penggunaan metode mengajar yang serasi dengan tujuan mengajar. 

Dalam Al-Qur`ān Suraħ  Al-Baqaraħ/2 ayat 31. 

لَٓ  ؤٓل  ـ اءِٓ هَ َ كَةِ فقََالَ ٱَنبِۢـُٔونِِ بِأسَۡأ
ِٕ
ٮٓ  ـ لأمَلَ

 
م عَرَضَہلمأ علَََ ٱ مهَا ثُل اءَٓ كُل َ َسۡأ لۡأ

 
َ ءَادَمَ ٱ نَِ   وَعلََّم ِِ  ـ َٰ أ  ُ تلم ۡل

ِٕ
 (٣١ءِ ا

 

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 

kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah 
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kepadaKu nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang benar!" 

(QS.Al-Baqaraħ /2 : 31).
1
 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah telah mengajarkan Adam as. Yakni mengajarkan 

nama-nama (benda-benda). Dalam hal ini, banyak pendapat yang berbeda. Apasaja 

sebenarnya nama-nama itu? Ada beberapa pendapat yang mengungkapkan bahwa nama-

nama yang diajarkan Allah Swt. kepada Adam as adalah, nama-nama malaikat, nama-nama 

binatang yang ada di laut dan binatang yang ada di darat. Kemudian, ada juga yang 

mengatakan bahwa Allah mengajarkan nama-nama benda seluruhnya, yaitu nama-nama yang 

telah dikenal oleh manusia, seperti binatang, bumi, tanah datar, laut gunung, hewan dan 

seluruh jenis makhluk lainnya (Al-Tabari, 2007, hlm. 559).   

Kemudian, dalam teori Edgar Dale, menyebutkan bahwa seseorang atau seorang 

peserta didik akan lebih memahami sesuatu melalui pengalaman. Artinya, seseorang akan 

lebih memahami sesuatu ketika mengalaminya sendiri. Salah satu yang paling banyak 

dijadikan acuan sebagai landasan teori tentang penggunaan metode dan media dalam proses 

pembelajaran adalah Dale’s Cone of Eksperience (Kerucut Pengalaman Dale), dapat dilihat 

pada Tabel 1.1.  

 

 

 

 Tabel :  1.1 

Kerucut Pengalaman Edgar Dale 

                                                            
1 Quran Eksplorer dengan Menu IndoPak. Diverifikasi dengan Al-Quran Tajwid dan Terjemah. Selanjutnya, QS 

berarti Quran Suraħ; Al-Baqaraħ berarti Surah Al-Baqaraħ; 2 berarti Surah Ke dua; dan 31 berarti Ayat ke 31. 
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Sumber : (Arsyad, 2014, hlm. 15) 

Dari gambar kerucut Dale di atas dapat dilihat, bahwasannya seseorang akan 

mencapai hasil yang maksimal, sekitar 90% ketika dia “melakukannya”. Hasil seseorang 

diperoleh mulai dari pengalaman langsung (konkret), kenyataan yang ada dilingkungan 

kehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan, dan sampai pada lambang verbal 

(abstrak). Dan, sesungguhnya pengalaman konkrit dan pengalaman abstrak dialami silih 

berganti; hasil belajar dari pengalaman langsung mengubah dan memperluas jangkauan luas 

abstraksi seseorang, dan sebaliknya kemampuan interpretasi lambang kata membantu 

seseorang untuk memahami pengalaman yang didalamnya ia terlimbat langsung (Arsyad, 

2014, hlm. 14).  

Menurut asumsi peneliti, Metode mengajar guru yang kurang baik akan 

mempengaruhi motivasi siswa yang kurang baik pula. Metode yang kurang baik itu misalnya, 

karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan ajar, sehingga guru menyajikan 

secara kurang jelas dan sikap guru terhadap siswa ataupun mata pelajaran tersebut menjadi 

kurang baik, maka di sinilah penggunaan metode dalam belajar sangat penting agar siswa 

tidak merasa bosan. Meskipun metode pembelajaran semakin berkembang dan banyak 

macamnya, namun tidak dapat dipungkiri bahwasannya dibeberapa sekolah masih terdapat 

guru-guru yang menggunakan metode ceramah. Padahal, tidak semua materi pelajaran dapat 

disampaikan dan dipahami oleh peserta didik melalui metode ceramah, sehingga peserta 

didik akan cepat bosan bila metode tersebut diulang terus menerus. 
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Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan suatu pelajaran yang 

bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik. Dalam hal ini, 

terdapat beberapa bagian materi dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah, 

salah satunya materi tentang sejarah Islam. Materi sejarah Islam merupakan materi yang 

selalu ada dan harus disampaikan dalam setiap jenjang sekolah. Materi sejarah Islam 

diberikan satu kali dalam setiap minggunya. Namun, berdasarkan dilapangan, kebanyakan 

siswa merasa bosan dan mengantuk ketika guru menyampaikan materi tentang sejarah. 

Banyak siswa yang kurang tertarik akan materi sejarah Islam. Padahal sebagai umat Muslim, 

melalui materi sejarah, terutama sejarah Islam kita dapat mengetahui berbagai perjuangan 

yang telah dilakukan oleh para Nabi, Rasul dan para sahabat pada zaman dahulu. Sehingga, 

banyak pelajaran moral yang dapat kita ambil. Dan, seyogyanya metode pembelajaran yang 

tepat sangat membantu pendidik dalam menyampaikan pembelajaran secara lebih lengkap, 

jelas, dan menarik. Kaitannya dengan itu, metode yang dapat digunakan dalam 

menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam (PAI) khususnya materi tentang sejarah 

Islam adalah metode sosiodrama. Metode sosiodrama merupakan metode pembelajaran yang 

menekankan pada permainan peranan untuk memecahkan masalah sosial yang timbul dalam 

hubungan antar manusia (Munjin, 2013, hlm. 80). 

Melalui metode sosiodrama ini, diharapkan ketika penyampain materi dikelas siswa 

akan terlibat langsung, karena mareka sendiri yang harus memainkan perannya. Seperti 

contohnya dalam penyampaian materi sejarah IslamBani Umayah. Para siswa bisa 

memainkan peranan para tokoh seperti, tokoh Umar Ibn Abd AzĪz. Sehingga, bukan hanya 

materi yang mereka dapatkan, namun juga pengalaman dan pesan moralnya turut mereka 

rasakan secara langsung.  

Begitu pun di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Muta’allimin, berdasarkan observasi 

pendahuluan peneliti, metode pembelajaran yang digunakan di Madrasah Tsanawiyah 

Raudlatul Muta’allimin adalah metode ceramah, metode diskusi, dan metode CTL. Dari 

ketiga metode tersebut, metode ceramah dan diskusi lah yang selalu digunakan dalam 

pembelajaran PAI. Hal ini tentu saja berpengaruh terhadap rendah dan tingginya hasil belajar 

peserta didik. Diketahui bahwa nilai rata-rata ulangan harian peserta didik sangat sulit 
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mencapai nilai minimum yang ditetapkan sekolah. Ketercapaian peserta didik dalam 

memenuhi nilai minimum pada satu kelas diperkirakan sekitar 40% sedangkan sisanya 60% 

masih sulit untuk mencapai nilai minimum tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu melakukan tindakan nyata untuk 

membantu memperbaiki kekurangan yang terdapat dalam proses pembelajaran PAI. Salah 

satu solusi yang ingin peneliti teliti adalah dengan mencoba menggunakan metode 

sosiodrama dalam proses pembelajaran.  Untuk itu peneliti tertarik untuk mencoba 

melakukan penelitian terhadap hal itu dengan judul:  

“Efektivitas Metode Sosiodrama dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Sejarah Islam Kelas VII (Studi Kuasi Eksperimen di Madrasah 

Tsananawiyah Raudlatul Muta’allimin).” 

B. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini mencapai sasaran sesuai dengan tujuan, maka peneliti merasa 

perlu untuk merumuskan apa yang menjadi permasalahannya. Secara umum masalah utama 

dari penelitian ini adalah sejauh mana efektivitas dari metode sosiodrama dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Islam kelas VII. Maka dari itu 

peneliti menyusun pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1) Bagaimanakah kondisi awal (pretest) dan perbandingan rata-rata hasil belajar siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol? 

2) Bagaimana proses pembelajaran Sejarah Islam kelas VII pada BAB IV dan BAB V 

dengan menggunakan metode sosiodrama ? 

3) Bagaimana kondisi akhir (posttest) dan perbandingan rata-rata hasil belajar siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah melakukan pembelajaran? 

4) Bagaimana efektivitas penggunaan metode sosiodrama dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi Sejarah Islam di kelas eksperimen? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 

efektivitas metode sosiodrama dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Sejarah Islam kelas VII, dari penelitian ini diambil berlandaskan rumusan masalah yang telah 

penulis paparkan, yakni sebagai berikut :  

1) Mengetahui kondisi awal (pretest) dan perbandingan rata-rata hasil belajar siswa 

kelas eksperimen dan kelas control. 

2) Mengetahui proses pembelajaran Sejarah Islam kelas VII pada BAB IV dan BAB V 

dengan menggunakan metode sosiodrama. 

3) Mengetahui kondisi akhir (posttest) dan perbandingan rata-rata hasil belajar siswa 

kelas eksperimen dan kelas control setelah melakukan pembelajaran. 

4) Mengetahui efektivitas penggunaan metode sosiodrama dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas eksperimen. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan lebih bermakna apabila memberikan manfaat, baik bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan maupun bagi masyarakat. Berdasarkan tujuan penelitian 

yang telah diuraikan, maka penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terhadap guru dan 

calon guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran PAI menggunakan metode pembelajaran 

sosiodrama, serta menjadi pertimbangan dalam menggunakan metode pembelajaran di kelas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Prodi IPAI 

Bagi mahasiswa Program Ilmu Pendidikan Agama Islam, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi perhatian akan sangat pentingnya mempelajari mata kuliah 

metode pembelajaran, karena sebagai pedoman nanti pada saat menjadi guru di 

lapangan. 

b. Pendidikan 
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Bagi para guru PAI dapat menjadi gambaran akan pentingnya menggunakan 

metode pembelajaran yang tepat dan menarik. 

c. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan baru mengenai metode pembelajaran 

yang digunakan dikelas. 

d. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan bahan latihan dan rasa keingintahuan yang mendalam 

sebagai calon guru PAI mengenai penggunaan metode pembelajaran PAI pada sekolah 

menengah pertama. 

E. Sistematika Pembahasan/ Struktir Organisasi Skripsi  

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti membuat sistematika pembahasan untuk lebih 

memudahkan pembaca dalam mengetahui apa saja isi dari skripsi ini. Dengan demikian 

penelitian ini dibagi kedalam beberapa BAB yang mempunyai sub-BAB masing-masing 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN: berisi awal mula dilakukannya penelitian, yang dimulai 

dari uraian latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.   

BAB II KAJIAN PUSTAKA: terdiri dari beberapa sub pembahasan yaitu Pertama, 

Metode Sosiodrama; Kedua, Hasil Belajar Siswa; Ketiga, Pendidikan Agama Islam ; 

Keempat, Penelitian Terdahulu yang Relefan. 

BAB III METODE PENELITIAN: berisi penjabaran yang rinci mengenai metode 

penelitian yang terdiri dari: desain penelitian, metode penelitian, instrumen penelitian, 

prosedur penelitian dan analisis data. 

BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN : bab ini terdiri dari beberapa 

pembahasan mengenai temuan yang didapat setelah dilakukan penelitian, yaitu : 

Pertama, nilai awal serta perbandingan rata-rata kelas eksperimen dan dan kelas 

control ; Kedua, nilai akhir serta perbandingan rata-rata kelas eksperimen  dan kelas 
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control ; Ketiga, efektivitas penggunaan metode sosiodrama dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI : Pada bab ini dibahas 

mengenai simpulan, Implikasi dan rekomendasri dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

 


